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Kos-kosan merupakan salah satu at yang biasa ditinggali oleh kebanyakan mahasiswa. 
Sayangnya para mahasiswa khususnya di Universitas Muhammadiyah Surakarta 
memiliki beberapa masalah ketika ingin mencari kos-kosan baru yang sesuai dengan 
budget maupun fasilitas. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat suatu sistem dimana 
para mahasiswa khususnya di Universitas Muhammadiyah Surakarta dapat mencari kos-
kosan tanpa harus pergi ke tempatnya langsung. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan metode System Development Life Cycle (SDLC) 
spesifiknya menggunakan model Waterfall, Software Visual Studio Code dan 
Framework PHP Laravel. Hasil dari penelitian ini adalah membuat sebuah sistem 
informasi berbasis website yeng memiliki fitur pemesanan Kos-kosan lengkap mulai 
dari memilih daftar kos, masuk ke detail informasi kos sampai dengan proses 
pembayarannya berdasarkanpengujian Black- box, agar sistem dapat berjalan sesuai 
dengan fungsionalitasnya. 
 




The boarding houses are one of place most students usually live in. Unfortunately, student 
at the Muhammadiyah University of Surakarta, has several problems when  they want to 
find new boarding houses that suit their budget and facilities. The purpose of this 
research is to create a system where students especially Muhammadiyah University 
Surakarta, can find boarding houses without having to go to their place live. The method 
used in this research is to use the method System Development Life Cycle (SDLC) 
specifically using the model Waterfall, Visual Studio Code Software, and Laravel PHP 
Framework. The result of this research is to create a website-based information system that 
has a complete boarding house reservation feature starting from choosing a boarding list, 
entering detailed boarding information to the payment process based ontesting Black-box, 
so that the system can run according to its funtionality. 
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1. PENDAHULUAN 
Solo merupakan salah satu kota besar yang mempunyai beberapa universitas yang 
terkemuka sehingga tidak salah jika banyak dari mahasiswa datang ke kota Solo dengan 
tujuan untuk menuntut ilmu. Salah satu universitas besar di kota solo adalah Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, banyak dari mahasiswanya berasal dari luar kota menempuh 
pendidikan di Universitas Muhammadiyah Surakarta sehingga pastinya membutuhkan 
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tempat tinggal sementara atau biasa disebut dengan kos. 
Kos menjadi salah satu tempat tinggal yang biasa ditempati oleh para mahasiswa 
maupun pelajar yang sedang merantau ke luar kota, Tempat tinggal (kos) seperti ini 
menjadi salah satu hal yang utama yang akan dicari sebelum melengkapi kebutuhan 
lainnya (Ma’Mur, Lia & Hafif, 2019). Dengan adanya tempat tinggal seperti ini 
membuat mahasiswa otomatis akan terjun ke lingkungan yang baru. Hal inilah yang 
membuat kos menjadi sangat penting dalam menunjang kegiatan belajar bagi para 
mahasiswa. 
Permasalahan yang terjadi ketika mencari tempat tinggal sementara (kos) 
khususnya Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah mahasiswa ini kesulitan untuk 
mencari informasi yang lengkap mengenai kos-kosan yang nantinya akan menjadi 
tempat tinggalnya. Mereka harus bersusah payah mendatangi satu persatu kos yang 
membuat cara ini menjadi kurang efektif karena harus memakan banyak waktu. 
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 
operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategis dari suatu 
organisasi (T.F, 2019). Di zaman yang semakin berkembang ini sistem informasi kian 
hari kian meningkat sehingga hampir semua bidang tak terkecuali dalam bidang 
penyewaan tempat tinggal kini menggunakan teknologi informasi. Hal ini didukung 
dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat cepat yang membuat hampir 
semua bidang harus menggunakannya untuk mempercepat pekerjaan (Selviana & Utari, 
2019). Salah faktor lain yang menjadikan sistem informasi ini semakin meningkat 
karena banyak orang di zaman modern ini ingin segala sesuatu dapat diselasai dengan 
cepat. 
Dengan pertimbangan faktor diatas dibuatlah solusi dengan cara membuat 
sebuah sistem informasi yang dimana pengguna dapat melakukan pemesanan 
tempat tinggal sementara (kos). Dalam proses pembuatannya diperlukan 
beberapa data yang digunakan seperti data informasi kos maupun kebutuhan dari 
pengguna dalam kasus ini adalah para mahasiswa. 
Dalam sistem ini nantinya terdapat beberapa daftar kos yang nantinya pengguna 
dapat memilih salah satu kos yang dipilih selanjutnya masuk ke detail informasi kos 
yang isinya berupa deskripsi dan gambar kos-kosan,  kemudian  yang membedakan 
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penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah di sistem menyediakan fitur checkout 
dimana fitur ini pengguna dapat melakukan transaksi didalam sistem tersebut yang 
kedua adalah user dapat melakukan pemesanan kos- kosan lebih dari satu orang di 
dalam satu akun, yang terakhir yang membedakan adalah terdapat fitur notifikasi email 
yang dikirim ke user sebagai tanda transaksi itu sukses atau masih pending. 
 
2. METODE 
Sistem informasi tempat pemesanan kos-kosan berbasis website ini dibuat dengan 
menggunakan System Development Life Cycle (SDLC). Lebih spesifiknya menggunakan 
sistem model Waterfall. Model Waterfall ini merupakan yangpaling banyak digunakan 
dalam tahap pengembangan pembuatan suatu sistem, metode waterfall menjadi salah 
satu model pengembangan perangkat lunak yang menekankan pada fase yang berurutan 
dan sistematis (Alshamrani & Bahattab, 2015) pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Tahap metode waterfall 
2.1 Analysis 
 
Dalam tahap pelaksanaanya proses ini dilakukan dengan cara melakukan observasi 
untuk mengumpulkan data. Dalam pembagiannya sendiri analisis kebutuhandibagi 
menjadi 2 yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan non-fungsional. Kebutuhan 
fungsional sendiri yaitu proses kerja dari sebuah sistem secara keseluruhan, Dimana 
sistem ini memiliki fitur untuk mengetahui informasi keseluruhan kos- kosan sampai 
dengan proses transaksi pemesanan tempat kos-kosan, sedangkan kebutuhan non-
fungsional dibedakan lagi menjadi dua macam yaitu hardware (perangkat lunak) dan 
software (perangkat keras). 
Berikut merupakan analisis hardware dan software dalam pembuatan sistem 
informasi pemesanan kos-kosan : 
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Kebutuhan Hardware dalam membuat sistem informasi ini adalah laptop Asus 
A442U intel core i5 dengan RAM 8 yang merupakan device untuk membuat program 
dan menyimpan program yang sudah dibuat melalui perantara aplikasi yang terinstall 
sehingga dapat mengembangkan website sistem informasi ini. 
Untuk kebutuhan Software sendiri yang digunakan adalah Laragon 64  bit yang 
merupakan berfungsi sebagai web server yang mendukung dalam pengembangan 
website menggunakan PHP Laravel 7. Terdapat juga database phpMyAdmin yang 
merupakan sumber dari data-data sitem informasi website. Ada Visual Studio Code yang 
merupakan tools untuk menuliskan kode-kode program. Google Chrome digunakan 
untuk menampilkan hasil website. Selanjutnya untuk bagian hosting sendiri dapat 
dilakukan dengan cara memiliki akun cPanel terlebih dahulu kemudian sertakan file 
website Laravel yang telah dibuat untuk dilakukan proses upload file Laravel di 
hosting. Untuk nama domain dari  sistem informasi ini yaitu thekoswebsite123.com. 
2.2 Design 
Pada proses ini digunakan dalam dilakukan untuk mengubah suatu kebutuhan- 
kebutuhan menjadi bentuk “blueprint” sebelum masuk ke dalam proses coding 
(Tristianto, 2018). Pada proses design ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan 
rancangan awal bagaimana alur sistem bekerja sebelum menuju ke tahap coding, pada 
proses ini berfokus pada desain program perangkat lunak termasuk tampilan antarmuka 
(Prabowo & Isnaini, 2021). 
2.2.1 Perancangan Database 
 
Perancangan database dilakukan untuk menentukan pengaturan data apa saja yang 
dibutuhkan untuk mendukung sebuah sistem. Nantinya ini digunakan dalam 
perancangan awal database yang nantinya akan dibuat. Kegiatan yang ada dalam proses 
tersebut adalah pengumpulan data dan analisis, perancangan database secara 
konseptual, pemilihan DBMS, perancangan database secara logika, perancangan 





Gambar 2. Perancangan Database sistem informasi pemesanan kos. 
 
2.2.2 Use Case Diagram 
 
Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan apa yang dilakukan oleh sistem, 
serta interaksi antar aktor (Hodia & Imtihan, 2017). Proses ini  dibuat  untuk 
menggambarkan interaksi antar aktor dalam contoh ini adalah si user, admin dan 
pemilik kos. Pada gambar 3 menjelaskan bahwa seorang user dapat  melakukan login 
sampai dengan checkout melalui fitur yang ada di dalam sistem hingga dapat malakukan 
transaksi pembayaran. Seorang admin dapat menambahkan data kos-kosan hingga 
melakukan pengontrolan mulai dari jumlah transaksi uang masuk, transaksi sukses dan 
pending hingga jumlah user yang melakukan pemesanan. 
Sedangkan pemilik kos dapat melakukan pendaftaran melalui aplikasi chat agar 
kos-kosannya dapat masuk ke dalam sistem serta dapat memberikan data kos- kosan ke 






Gambar 3. Use case diagram keseluaruhan aktor 
 
 
2.2.3 Activity Diagram 
a. Proses Activity Diagram dimana user menyelesaikan aktivitas checkout tempat kos-
kosan, Pada proses awalnya user harus melakukan login atau jika belum harus 
melakukan register terlebih dahulu dengan memasukan username dan juga password 
jika gagal maka akan langsung tetap di halaman login jika berhasil maka akan 
langsung menuju ke halaman homepage yang berisi daftar kos, kemudian menuju ke 
halaman detail kos dimana disitu terdapat informasi mengenai kos kosan, Jika user 
selesai memilih jenis kos kemudian langsung menuju ke halaman checkout dimana 
user dapat melakukan pembayaran tempat kos langsung melalui fitur yang telah 




Gambar 4. Activity diagram User memesan kos 
 
b. Proses Activity Diagram dimana admin melakukan aktivitas untuk menginput data 
kos serta mengontrol jalannya system, Pada proses awalnya admin harus melakukan 
login terlebih dahulu dengan memasukan username dan juga password jika gagal 
maka akan tetap di halaman login jika berhasil maka akan langsung menuju ke 
halaman dashboard admin dimana di halaman tersebut admin dapat menambahkan 
daftar kos-kosan serta melakukan konfirmasi pembelian kos- kosan.Di tujukan 








Gambar 5. Activity diagram Admin. 
 
 
c. Proses Activity Diagram ketika pemilik kos ingin mendaftarkan kos-kosannya, pada 
proses ini sebelumnya pemilik kos tidak harus melakukan login namun jika ingin 
melakukan login juga tidak apa-apa. Ketika sedang di halaman utama sebuah website 
pemilik kos dapat memilih salah satu menu yang bernama services kemudian pilih 
daftar partner di situ pemilik kos dapat mendaftarkan kos- kosannya agar dapat 









Desain yang telah dibuat harus ditransletkan kedalam perangkat lunak (Larasati & 
Masripah, 2017). Ini merupakan tahap dimana suatu rancangan yang berupa  bentuk 
design di implementasikan menjadi suatu program. Di  dalam pengerjaannya sistem ini 
dikerjakan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan framework Laravel 
dan menggunakan aplikasi seperti Laragon dan Visual Studio Code. 
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2.4 Testing 
Dalam Prosesnya pengujian sistem menggunakan metode black-box testing, jika output 
tidak sesuai atau masih terdapat error maka dilakukan perbaikan sesuai dengan hasil 
yang diharapkan (Turnip, Triayudi, & Solihati, 2020). Tujuan dari adanya proses ini 
adalah untuk mengetahui serta meminimalisir terjadinya problem yang terjadi ketika 
ingin menjalankan suatu sistem. Pengujian ini berfokus pada perangkat lunak mulai dari 
segi lojik dan fungsionalnya sehingga memastikan bahwasannya semua bagiannya 
sudah teruji (Rizal, 2018). 
2.5 Maintenance 
Setelah sistem sudah melalui proses testing pastinya memerlukan beberapa modifikasi, 
perbaikan kesalahan dan penyempurnaan sehingga sistem berjalan sesuai fungsinya 
(Firzatullah, 2021). pada tahap maintenance ini dilakukan pembaharuan terhadap sistem 
yang dilakukan seiring bertambahnya daftar kos yang ingin menggunakan jasa sistem, 
serta perawatan dilakukan jika terjadi bug di dalam sistem. Perubahan yang bisa terjadi 
ketika terdapat kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau 
perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru (Tabrani & Pudjiarti, 2017). 
 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari sebuah penilitian yang telah dilakukan maka akan menghasilkan suatu sistem 
informasi dimana kita bisa memesan kos-kosan tanpa harus bersusah payah langsung ke 
tempat, sistem memiluki beberapa tampilan yaitu tampilan user dan admin. Inilah 
beberapa tampilan sistem berdasarkan proses dari sebuah penelitian. 
3.1 Halaman Login Admin 
 
Ini merupakan salah satu dari tampilan halaman website disini admin dapat melakukan 
aktivitas login sebagai salah satu step sebelum menuju ke halaman dashboard admin. 
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Gambar 7. Tampilan halaman login admin. 
 
3.2 Halaman Dashboard Admin 
 
Halaman dashboard ini akan muncul setalah admin melakukan login.  Pada  tampilan 
dashboard ini terdapat informasi yaitu jumlah kamar kos, jumlah transaksi, transaksi 
pending serta transaksi sukses pada gambar 8. 
 
Gambar 8. Tampilan dashboard admin 
Pada halaman dashboard di menu yang bernama kamar kos admin dapat 
menambahkan daftar kos yang akan di masukan ke dalam sistem sesuai dengan  data 
yang di berikan oleh pemilik kos pada gambar 9. 
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Gambar 9. Tampilan dashboard admin 2 
 
Ini merupakan tampilan dashboard pada menu “Foto Kos” dimana admin dapat 
menambahkan galeri foto kos agar bisa ter-upload ke dalam sistem pada gambar 10. 
 
Gambar 10. Tampilan dashboard Transaksi 
 
Ini merupakan tampilan dashboard dari menu “Transaksi” dimana admin bisa 
mengontrol transaksi yang masuk pada gambar 11. 
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Gambar 11. Waiting List 
 
Ini merupakan tampilan dashboard pada menu “Waiting List” disini admin 
melakukan konfirmasi pembayaran dengan catatan user telah membayarkan tagihan 
sesuai dengan nominalnya pada gambar 11. 
 
Gambar 12. Pesan Bantuan 
 
Ini merupakan tampilan dashboard pada menu “Pesan Bantuan” dimana admin 
dapat melihat pesan bantuan yang di berikan oleh pengguna pada gambar 13. 
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Gambar 13. Pesan Bantuan 2 
 
 
3.3 Halaman Login User 
Ini merupakan tampilan halaman login user disini user yang belum memiliki akun  di 
diharuskan untuk melakukan register terlebih baru setelahnya bisa melakukan login 
untuk menuju ke halaman utamanya pada gambar 14. 
 
 
Gambar 14. Login User 
3.4 Halaman Homepage 
 
Ini merupakan tampilan dari homepage dimana terdapat beberapa bagian seperti di 
bagian navbar disitu terdapat logo, menu home, services & testimonial, serta  tombol 
masuk. Pada bagian services terdapat dropdown yang isinya adalah bagaimana cara 
pemilik kos dapat mendaftarkan kos-kosannya, serta terdapat juga fitur untuk dapat 
melakukan pesan bantuan dari user. Pada bagian gambar header terdapat tombol cari 
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kos yang mana akan langsung menunjukan daftar kos-kosan yang dituju. Pada section 
ke dua terdapat daftar kos-kosan yang bisa pengguna pilih sesuai dengan kebutahan si 
penggunanya, pada section ke tiga terdapat konten testimonial pengguna adanya 
testimonial ini agar meyakinkan pengguna baru untuk menggunakan jasa website ini. 





Gambar 15. Homepage 
3.5 Halaman Detail 
 
Ini merupakan tampilan dimana setelah user memilih salah satu kos maka akan 
langsung masuk ke halaman detail kos yang berisi semua informasi tentang kos- kosan 
mulai dari alamat, fasilitas harga dan lain-lain, di halaman ini user juga dapat melihat 
titik lokasi secara langsungv melalui google map yang bisa di klik di nama alamat kos 
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Gambar 16. Halaman Detail 
 
3.6 Halaman Checkout 
Ini merupakan salah satu tampilan dari dari halaman checkout dimana user dapat 
melihat bagaimana cara untuk melakukan pembayaran di dalam sistem ini, yang  jadi 
perbedaan sistem ini dengan penelitian sebelumnya adalah user dapat melakukan 




Gambar 17. Halaman Checkout 
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3.7 Halaman Transaksi Sukses 
 
Ini merupakan halaman terakhir ketika user ingin memesan kos-kosan disini user akan 
mendapatkan notifikasi pembayaran melalui email untuk segera di konfirmasi 





Gambar 18. Halaman Transaksi Sukses 
3.8 Halaman Daftar Partner 
 
Ini merupakan tampilan dari halaman daftar partner kos dimana halaman ini berfungsi 








3.9 Halaman Pesan Bantuan 
 
Ini merupakan tampilan halaman pesan bantuan yang memiliki fungsi dimana user 
dapat meberikan masukan ataupun dapat bertanya jika ada sesuatu hal jika terjadi bug 





Gambar 20. Halaman Pesan Bantuan 
3.10 Black Box Testing 
Metode pengetesan Black-Box merupakan pengujian yang memiliki fokus pada 
spesifikasi fungsionalitas dari perangkat lunak dari perangkat lunak  serta dapat 
mendifinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan  spesifikasi  fungsional program 
(Hidayat & Muttaqin, 2018). Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui fungsionalitas 
sistem informasi agar dapat bekerja sesuai dengan skenario pengujian sistem informasi 
(Pawan, Thamrin, Hasan, Bei, & Matu, 2021). Hasil dari pengujian black box testing 
dapat dilihat pada tabel 1 dan  table  2  berikut : 
Tabel 1. Hasil pengujian Black Box Testing 
 









Email & Password 
dg benar. 




1 Login Admin Jika memasukan 
Email & Password- 
nya salah. 








seperti nama, lokasi, 
sisa kamar dan tipe 
harga. 





Tambah Foto Kos Admin 
menambahkan foto 
Gambar kos-kosan 
terlihat di halaman 
Valid 
  kos-kosan dari utama maupun detail  
  berbagai sisi kos.  
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konfirmasi dari admin. 
Valid 




Admin ingin bisa 
melihat pesan 
Daftar kos dihalaman 
utama akan 
Valid 
 bantuan yang 
dikirim pengguna 
bertambah.  
  melaui sistem   
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Login User Jika memasukan 
Email & Password 
dg benar. 




Email & Password- 
nya salah. 




Melihat detail kos Ketika user telah 
login maka user 
dapat memilih 
daftar kos untuk 
melihat detail 
informasi kos. 
User dapat melihat 
detail informasi kos- 




















Metode pengetesan Black-Box merupakan pengujian yang memiliki 20ocus pada 
spesifikasi fungsionalitas dari perangkat lunak dari perangkat lunak serta dapat 
mendifinisikan kumpulan kondisi input dan melakukan spesifikasi fungsional program 
(Hidayat & Muttaqin, 2018). Hasil dari pengetesan dapat dilihat dari   tabel 1. 
3.11 Usability Testing 
Usability Testing merupakan salah satu dari kategori metode dalam evaluasi usability 
yang digunakan untuk mengevaluasi sebuah produk dengan mengujinya langsung ke 
pengguna (Wedyanti, Wirdiani, & Purnawan, 2019). Pengumpulan datanya 
menggunakan kusioner dengan metode SUS (System Usability Scale). Secara pengertian 
SUS merupakan suatu metode pengukuran yang mencakup tiga kata yang terkait yaitu 
efektifitas, efisiensi dan kepuasan (Agus, 2019). 







Saya merasa sistem ini mudah digunakan 
P2 
 
Saya merasa fitur yang ada di sistem berjalan sesuai dengan fungsinya 
P3 Saya merasa perlu bantuan orang lain ketika menggunakan sistem ini 
P4 
 
Saya merasa fitur di sistem ini sangat menyusah 
P5 
 
Saya merasa tampilan sistem ini sudah cukup baik 
P6 
 
Saya sempat kebingungan ketika menggunakan sistem ini 
P7 
 




Saya merasa cepat memahami mengenai maksud sistem ini 
P9 Saya merasa orang lain akan mudah menggunakan sistem ini 
P10 
 
Saya berfikir sistem ini akan memudahkan mahasiswa ketika ingin 
mencari kos-kosan 
 

















 Berdasarkan pengambilan data kuisioner dengan menggunakan metode SUS 
maka dapat di simpulkan hasilnya pada table 4. 





SUS P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 5 5 4 2 5 2 4 4 4 4 39 97,5 
2 5 5 2 2 4 3 4 5 4 5 39 97,5 
3 5 4 2 1 5 2 4 4 5 5 37 92,5 
4 5 4 1 2 4 1 5 4 4 4 34 85 
5 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 34 85 
6 4 4 2 2 4 2 4 2 4 4 32 80 
7 4 4 2 2 4 2 4 4 4 4 34 85 
22  
8 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 36 90 
9 4 4 2 1 4 4 2 4 5 4 34 85 
10 4 4 2 3 4 5 5 3 3 4 37 92,5 
11 4 5 3 3 4 5 4 3 4 3 38 95 
12 3 4 3 4 3 4 3 4 3 5 36 90 
13 3 4 2 4 3 4 3 3 4 5 35 87,5 
14 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 35 87,5 
15 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 34 85 
16 3 3 2 3 4 3 3 3 4 5 33 82.5 
17 3 3 3 4 4 4 2 4 3 4 34 85 
18 3 4 4 4 3 4 3 5 4 4 38 95 
19 4 4 3 4 3 3 4 5 3 4 37 92,5 
20 3 4 3 4 5 4 4 5 4 4 40 100 
21 4 5 2 4 5 3 5 3 4 4 39 97,5 
22 4 3 4 5 4 4 4 4 3 5 40 100 
23 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 36 90 
24 3 4 3 4 3 4 4 3 4 5 37 92,5 
25 3 4 4 3 3 4 4 3 4 5 37 92,5 
26 3 4 4 3 5 3 5 3 4 3 37 92,5 
27 4 3 3 5 4 3 3 4 4 5 38 95 
28 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 36 90 
29 4 3 4 4 5 3 4 5 4 3 39 97,5 
30 5 3 4 4 3 4 4 4 3 4 38 95 
31 4 2 4 4 3 4 4 5 4 4 38 95 
32 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 38 95 
 Hasil SUS 1169 2922,5 
Dalam menghitung rata-rata dari score SUS dapat dihitung berdasarkan 
penjelasan rumus diba wah ini: 
     (1)    
 
Hasil dari rata-rata SUS berdasarkan perhitungan rumus diatas adalah 91,3. 
Berdasarkan hasil diatas maka dapat disimpulkan hasil penilaian SUS berada pada 
kategori “Exelent” serta Sistem Informasi Pemesanan Tempat Kos-Kosan ini juga 
termasuk kedalam kategori “Acceptable” yang memiliki arti bahwa sistem ini sudah 
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sangat layak untuk digunakan, penilaian tersebut lebih jelasnya dapat dilihat pada 
gambar 20. 
 




Sistem Informasi Pemesanan Kos-Kosan Berbasis Website di Daerah Universitas 
Muhammadiyah Surakarta dan Sekitarnya telah telah melalui dua proses pengujian yaitu 
menggunakan Black Box Testing dan Usability Testing. Pada pengujiannya sistem ini 
memiliki fitur dimana pada admin dapat menambahkan daftar kos serta mengkonfirmasi 
pembayaran, dan pada sisi user terdapat fitur checkout pemesanan kos-kosan, fitur-fitur 
diatas dapat berjalan dengan baik sesuai dengan fungsinya. Diharapkan sistem dapat 
meningkat dalam sisi tampilan responsive dalam bentuk mobile agar sistem ini dapat di 
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